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Pendahuluan 1.	

Sekilas tentang program Laporan Mutu Sekolah1.1.	

Laporan Mutu Sekolah (LMS) adalah sebuah alat komunikasi. Alat ini memiliki tiga komponen 

untuk mengimplementasikan Pelatihan untuk Pelatih, serta memiliki sebuah manual target 

pelatihan dan paket perangkat lunak. Manual pelatihan LMS memberikan bantuan kepada para 

pengguna komputer baru karena pelatihan DBE 2 tidak mensyaratkannya. Paket perangkat lunak 

juga menyediakan proteksi terhadap virus. 

Bertujuan untuk memperkaya pemahaman masyarakat setempat terkait dengan sekolah mereka, 

LMS menyediakan informasi-informasi yang relevan untuk mengukur kapasitas dan kemajuan 

sekolah mereka. LMS membandingkan data kuantitatif sepanjang dua tahun ajaran dan 

memperlihatkan perbandingan-perbandingan ini melalui berbagai sajian grafis dan bagan sehingga 

dapat mempermudah pemahaman, memperluas wawasan pembaca, dan menyediakan informasi 

sekilas. LMS juga menyediakan data kualitatif melalui laporan kepala sekolah dan ulasan mengenai 

kecenderungan yang nyata dan deskripsi perkembangan pencapaian Rencana Kerja Sekolah. 

Panjang laporan dibatasi maksimal empat halaman sehingga singkat persiapannya tetapi cukup 

detail dan akurat informasinya. 

Berikut adalah bagian-bagian dari laporan LMS.

Prinsip-prinsip LMS adalah

berisi informasi yang penting,•	

mudah diakses oleh pembaca,•	

mengunakan data kualitatif dan kuantitatif,•	

termasuk data yang bisa dibandingkan,•	

menggunakan peralatan TIK (Teknologi, Informasi dan Komunikasi) yang mudah,•	

mendistribusikan/diseminasi yang mudah dan murah,•	

mendemonstrasikan ciri-ciri sekolah yang unik,•	

membangun hubungan-hubungan dengan •	 stakeholder, dan

menjelaskan keberhasilan yang dicapai oleh sekolah.•	
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Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai program tersebut1.2.	

Dengan adanya informasi LMS, orang tua siswa, masyarakat setempat, serta wakil-wakilnya 

diharapkan dapat mengambil keputusan yang lebih baik terkait dengan pemilihan pendidikan 

sekolah, serta partisipasi dan kontribusi mereka terhadap arah sekolah ke depan dapat meningkat. 

Hal ini dapat menciptakan sekolah yang terbuka, di mana sekolah lebih sering dianggap oleh 

masyarakat setempat sebagai sebuah birokrasi independen yang hanya memiliki tanggung jawab 

minimal terhadap masyarakat setempat yang seharusnya dilayani. 

Bagian-bagian LMS telah dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan informasi 

para orang tua siswa dan masyarakat sekolah pada umumnya. Bagian-bagian ini sengaja dirancang 

agar memungkinkan sekolah-sekolah dapat merasakan pencapaian-pencapaian para siswa, staf, 

serta komitenya. Prioritas pemerintah Indonesia, yakni transparansi, keterbukaan, dan akuntabilitas 

turut dimasukkan ke jenjang sekolah sebagai pengguna yang fundamental. Turut dipertimbangkan 

adalah ukuran dan jenis sekolah yang berbeda-beda, serta akses terhadap dana sehingga sekolah-

sekolah dapat menyampaikan informasi mereka pada level yang sama melalui penargetan pada 

dana kebijakan (discretionary fund) sekolah-sekolah.

Pengembangan dan keunggulan program1.3.	

LMS dimulai melalui kerjasama dengan DBE 1. Selama kolaborasi ini, DBE 2 memberi penekanan 

kepada relevansi data-data yang dibutuhkan LMS merupakan dasar dari kebanyakan laporan-

laporan dan akuntasi lainnya yang dibutuhkan dari sekolah-sekolah dari tingkat lokal sampai ke 

tingkat nasional (contoh: Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Badan Akreditasi Nasional (BAN)). 

Berdasarkan pengalaman dan popularitas LMS, DBE 1 kemudian menciptakan School Data System 

(SDS) untuk memperluas data dan mengakomodir kebutuhan pelaporan sekolah lainnya. Hal ini 

dapat memaksimalkan manfaat di luar LMS, termasuk proses penyerahan yang diwajibkan oleh 

birokrasi pendidikan pada tingkat nasional dan lokal. 

DBE 2 mengadakan uji coba LMS di semua propinsi dan memperbaiki isinya agar sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dan sasaran. Kegiatan ini secara lengkap diadakan di dua propinsi yang 

meliputi sekolah-sekolah negeri, swasta, dan madrasah dalam rangka memverifikasi keakuratan 

dan kelengkapannya, serta akses terhadap informasi, jenis sekolah, dan keterkaitannya dengan 

masyarakat setempat. 

Dengan dimasukkannya LMS ke dalam SDS DBE 1, serta diperluasnya target sasarannya, DBE 

2 setuju untuk memodifikasikannya agar manfaat SDS untuk birokrasi pendidikan pemerintah 

Indonesia dapat disertakan. LMS tetap tersedia sebagai sistem pelaporan masyarakat yang berdiri 

sendiri bagi sekolah-sekolah, sesuai dengan arahan dan preferensi USAID. 

Bagaimana LMS sesuai dengan RENSTRA Kemendiknas (dan Kemenag)1.4.	

RENSTRA Kemendiknas memberikan penjelasan bagi kegiatan-kegiatan yang diharapkan akan 

dilakukan oleh Diknas, dan bukan untuk sekolah-sekolah secara spesifik. Akan tetapi, bagian 6.3.2 

mengenai Prinsip-Prinsip Monitoring dan Evaluasi menyarankan agar prinsip-prinsip monitoring 
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dan evaluasi memiliki tujuan yang jelas, obyektif, diterapkan oleh tenaga yang memiliki keahlian, 

mudah dipahami, terbuka, proaktif, partisipatif, internal, eksternal, akuntabel, komprehensif, 

dijadwalkan berkala, berkelanjutan, memakai indikator, efektif, efisien, dan direncanakan. LMS 

memenuhi semua kriteria Kemendiknas untuk monitoring dan evaluasi tersebut dan dapat diterapkan 

di level sekolah. 

Deskripsi Program 2.	

Manual pelatihan memberikan penjelasan lengkap tentang program, semua rencana sesi pelatihan 

serta power point nya. Manual ini dapat digunakan dengan dua cara, yakni dengan sesi pendek 

yang meliputi penerapan LMS oleh sekolah dan disebut di sini sebagai Hari 2. Sedangkan pelatihan 

yang lebih panjang, yang dirancang agar dapat dengan lebih baik mengintegrasikan siklus natural 

evaluasi diri sekolah, menerapkan pelatihan yang berlangsung selama tiga hari sebagaimana 

dijelaskan dalam manual ini. 

Perangkat lunak dirancang untuk memfasilitasi input/transfer data yang sudah tersedia di sekolah. 

Dengan perangkat ini, sekolah hanya perlu memasukkan data sekali untuk bermacam penggunaan 

dan untuk penyimpanan, serta berlaku untuk tahun ajaran sekolah secara berurutan. Perangkat 

ini dilengkapi dengan menu bantuan untuk membimbing pengguna dalam memasukkan dan 

menampilkan data. Ruang komentar untuk pimpinan sekolah turut disediakan agar dapat memberikan 

informasi kontekstual bagi pencapaian sekolah. Bersama perangkat ini juga disediakan perangkat 

antivirus yang gratis dan terkini untuk mengamankan upaya dan data sekolah1.

Isi dan format LMS juga telah diperbaiki berdasarkan umpan balik terbaru dari para pengguna 

sehingga dapat merefleksikan kebutuhan perencanaan para pemangku kepentingan. Selain itu, 

beberapa isi pelatihan dan perangkat lunak LMS juga telah dipersingkat. Pelatihan dalam pemasukan 

data dan penggunaan perangkat lunak telah disesuaikan untuk memperbaiki pengelolaan file. 

Pelatihan terkait dengan diseminasi telah diperkuat untuk mengintegrasikan pelatihan mengenai 

penelitian tindakan kelas/sekolah (PTK/S) yang telah diakreditasi oleh DBE 2. Hal ini memberi 

penegasan adanya pemahaman yang lebih dalam terkait dengan hubungan antara proses pengajaran-

pembelajaran dengan yang dihasilkan sekolah dan dilaporkan melalui LMS. LMS dirancang untuk 

digunakan oleh sekolah, walaupun penerapan strategi-strategi agar lebih sejalan dengan otoritas 

pendidikan lokal dan nasional akan terus berlanjut. 

Tujuan Pelatihan2.1.	

Hari Pertama

Pengenalan LMS, tujuannya dan teknologi yang berkaitan dan Evaluasi Diri Sekolah

Memperkenalkan LMS kepada peserta agar mereka memahami tujuan LMS dan •	

penggunaannya. 

Memperkenalkan Evaluasi Diri Sekolah kepada peserta agar mereka memahami •	

Evaluasi Diri Sekolaho	

Praktik Evaluasi Diri Sekolaho	

1	  Disarankan perangkat antivirus ini diperbaharui secara reguler oleh pengguna seiring dengan waktu 
sehingga perangkat proteksi ini dapat melindungi dari ancaman-ancaman viral yang muncul. 
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Profil Hasil Evaluasi Sendiri Sekolaho	

Penataan Iklim dan Budaya Sekolaho	

Mengetahui teknologi yang diperlukan (misalnya komputer, USB, virus) sebagaimana •	

tercantum dalam jadwal.

Hari Kedua

Apa saja yang dimasukkan dalam LMS, melengkapi dan publikasi

Memastikan pemahaman dan relevansi dari grafik dan tabel•	

Mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang diperlukan, dan •	

Membantu sekolah dalam memasukkan data dan kata-kata/teks.•	

Hari Ketiga

Pengenalan PTK sebagai proses yang cocok pakai LMS membangun program berdasar 

informasi sekolah

Mengenalkan Konsep PTK dan refleksi kritis•	

Memakai LMS untuk mengidentifikasi tahap-tahap ke depan untuk kemajuan sekolah•	

Menyusun program berdasar informasi dan LMS•	

Sasaran Pelatihan2.2.	

Setiap sekolah sebaiknya mengirim kepala sekolah, perwakilan komite sekolah, dan staf. Panitia 

dapat mengundang pejabat pendidikan setempat sehingga pejabat ini dapat mengetahui mengenai 

hal ini dan dapat memberikan kontribusi menyangkut implementasi dan penggunaan LMS. Peserta 

pelatihan diharapkan dapat belajar sebagai satu tim sekolah. Tim sekolah mengarahkan pelaporan, 

penggunaannya, dan distribusi di dalam sekolah. Terdapat pula tugas untuk kepala sekolah, guru, 

dan komite sekolah. 

Jadwal Pelatihan 2.3.	

Jam HARI PERTAMA: Evaluasi Sekolah
Waktu

(Menit)

08.00-08.30 1.1 Pembukaan dan Tujuan 30

08.30-10.00 1.2 Evaluasi Diri Sekolah 90

10.00-10.30 Istirahat

10.30-12.30 1.3 Praktik Evaluasi Diri Sekolah 120

12.30-13.30 Ishoma

13.30-15.00 1.4 Profil Hasil Evaluasi Diri Sekolah 90

15.00-15.30 Istirahat

15.30-16.00 1.5 Penataan Iklim dan Budaya Sekolah 90

16.00-16.45 1.6 Menggunakan Komputer 60

16.45-17.00 1.7 Daftar Pengecekan Data untuk Input 15

17.00- Bahan Bacaan: Lingkungan Belajar
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Jam HARI KEDUA: LMS dan Memasukkan Data Waktu

08.00-08.30
2.1 Mengkaji Ulang Bahan Bacaan dan Menggunakan 
Komputer 

30

08.30-09.00 2.2 Mengkaji Ulang Data Sekolah yang Ada 30

09.00-10.00 2.3 Melengkapi LMS: Halaman 1-4 90

10.00-10.30 Istirahat

10.30-12.30 2.3 Melengkapi LMS: Halaman 1-4 120

12.30-13.30 Ishoma

13.30-15.00 2.4 LMS dan Teks 90

15.00-15.30 Istirahat

15.30-16.00 2.5 Cetak LMS dan Diskusi (memperbaiki hasil) 60

16.00-17.00 2.6 Strategi Distribusi LMS 60

17.00-
Bahan Bacaan (1): Seberapa baikkah sekolah kita?

Bahan Bacaan (2): Penelitian Tindakan Kelas
Catatan: Fasilitator dapat mengatur waktu untuk istirahat asalkan semua kegiatan selesai. Bagian 
yang ditandai * menunjukkan teks sesi akhir pelatihan untuk membahas keterampilan menulis teks 

penulis 

Jam HARI KETIGA: Penanganan Tindakan Kelas (PTK) Waktu

08.00-08.30 3.1 Mengkaji Ulang Bahan Bacaan 30

08.30-10.00 3.2 Pengenalan Penelitian Tindakan Kelas/Sekolah (PTK/S) 90

10.00-10.30 Istirahat

10.30-12.30 3.3 Penyusunan PTK/S Dari Hasil LMS 120

12.30-13.30 Ishoma

13.30-15.00 3.4 Membandingkan Data dan Melengkapi SWO(T) 90

15.00-15.30 Istirahat

15.30-16.30
3.5 Meninjau ulang Perencanaan dan Memilih Metode 
Memastikan Hasil

30

16.30-17.00 3.6 Administrasi/Evaluasi 30

Penyelenggaraan Program LMS3.	

Persiapan3.1.	

Keberhasilan Pelatihan Penyusunan Laporan Mutu Sekolah sangat tergantung pada tersedianya data 

yang disiapkan oleh sekolah, semakin lengkap data yang disiapkan, semakin cepat dan mudah pula 

menyelesaikan LMS. Berkaitan dengan persiapan, berikut adalah hal – hal yang harus disiapkan 

sebelum pelatihan di lakukan :
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Sosialisasi Data a.	
Yang diperlukan untuk dibawa pada saat pelatihan LMS (2 bulan sebelum pelatihan 

dilakukan). Data tersebut adalah :

Profil Sekolah terdiri dari :

Identitas sekolah sesuai Nomor Statistik Sekolah (NSS)o	

Pencapaian program kegiatan oleh sekolah o	

3 Program kegiatan tahun mendatang per program o	

Penghargaan yang diterima dalam setahun.o	

Profil peserta didik:

Jumlah pendaftar kelas 1 dan jumlah peserta didik yang diterima kelas 1 (data o	

mencakup laki-laki, perempuan dan jumlah) selama 3 tahun terakhir.

Jumlah murid Kelas 1 – 6 (meliputi L dan P serta Jumlah) selama 3 tahun o	

terakhir.

Jumlah anak yang tinggal kelas per kelas (L, P, dan Jumlah) dan siswa yang o	

mengulang selamat 3 tahun terakhir.

Jumlah anak yang putus sekolah (o	 dropout) (L, P, dan Jumlah) per kelas selama 3 

tahun terakhir.

Jumlah peserta didik yang pindah/mutasi meliputi L, P dan Jumlahnya selamat 3 o	

tahun terakhir.

Data pekerjaan orang tua siswao	

Data pendidikan orang tua siswao	

Rata rata UAS dan UASBN 8 Mapel selama 2 tahun terakhir.o	

Data anak melanjutkan setelah lulus dan tidak melanjutkan (SMP/MTs Negeri/o	

Swasta) 3 tahun terakhir

Profil Guru :

Latar belakang pendidikan guru (meliputi L, P dan Jumlah) dan yang sudah lulus o	

sertifikasi selama 2 tahun terakhir.

Rata-rata masa kerja guru selama 2 tahun terakhiro	

Guru yang memiliki spesialisasi latar belakang pendidikano	

Rata rata jumlah peserta didik dan rombongan belajaro	

Keuangan / APBS / RKT 

2 tahun terakhir.

Data keuangan sekolah yang dimiliki 2 tahun terakhir dan tahun berjalan

Kegiatan Ekstrakurikuler : 

Nama Kegiatan dan Muatan Lokal, Jumlah instruktur dan jumlah guru dan jumlah o	

peserta.

Jumlah orang tua yang membantu kegiatan ekstrakurikuler dan besar sumbangan o	

orang tua yang bersifat spontan dan terus menerus selama 2 tahun.
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Kondisi kelas yang menyenangkan baik lingkungan kelas, sudut baca dan inklusi o	

serta pemecahannya selama 2 tahun terakhir

Jumlah anggota Komite Sekolah, dana yang diberikan, yang terlibat penyusunan o	

RKT, PBM dan yang hadir lebih dari setengah rapat komite selama 2 tahun 

terakhir

Keadaan sarana dan prasarana selama 2 tahun terakhiro	

Program Sekolah

Program sekolah selama 2 tahun terakhir. Informasi terdiri mulai dari visi, misi, program 

jangka panjang, menengah dan jangka pendek.

Persiapan Sarana dan Prasarana b.	
Persiapan sarana dan prasarana yang perlu diperhatikan adalah :

Jumlah pesertao	

Jumlah peserta tidak terlalu banyak, antara 10 sekolah atau 15 orang. Hal tersebut 

berhubungan dengan daya listrik, jumlah komputer yang dimiliki serta peralatan 

yang lain.

Tempato	

Tempat atau ruangan yang diperlukan harus memiliki sarana dan prasarana yang 

cukup memadai antara lain daya listrik, komputer dan meubeler yang dibutuhkan. 

Adapun posisi tersebut ditunjukkan oleh denah berikut:

Metodologi (bisa dicermati pada rincian jadwal dan sesi – sesi pelatihan)o	

Bahan Pendukungo	

Materi pelatihan, sertifikat, dan bahan pendukung lainnya yang dapat menambah 

suksesnya pelatihan, sesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat

LMS dimulai melalui kerjasama dengan DBE 1. Selama kolaborasi ini, DBE 2 memberi penekanan 

bahwa relevansi data-data yang dibutuhkan LMS merupakan dasar dari kebanyakan laporan-

laporan dan akuntasi lainnya yang dibutuhkan dari sekolah-sekolah dari tingkat lokal sampai 

ke tingkat nasional (contoh: BOS, BAN). Berdasarkan pengalaman dan popularitas LMS, DBE 

1 kemudian menciptakan SDS untuk memperluas data dan mengakomodir kebutuhan pelaporan 

sekolah lainnya. Hal ini dapat memaksimalkan manfaat di luar LMS, termasuk proses penyerahan 

yang diwajibkan oleh birokrasi pendidikan pada tingkat nasional dan lokal. 

DBE 2 memulai pengembangan LMS dengan mengadakan Diskusi-diskusi Kelompok Terarah 

(Focus Group Discussion) yang dilanjuti dengan pelatihan lengkap dan uji coba implementasi 

di semua propinsi dalam rangka memperbaiki konten agar sesuai dengan kebutuhan sekolah dan 

audiens. Kegiatan ini secara lengkap diadakan di dua propinsi meliputi sekolah-sekolah negeri, 

swasta, dan madrasah dalam rangka memverifikasi keakuratan dan kelengkapannya, serta akses 

terhadap informasi, jenis sekolah, dan keterkaitannya dengan masyarakat setempat. 

Dengan dimasukkannya LMS ke dalam SDS DBE 1, beserta audiensnya yang lebih luas, DBE 

2 setuju untuk memodifikasikannya agar manfaat SDS untuk birokrasi pendidikan pemerintah 
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Indonesia dapat dimasukkan. LMS tetap tersedia sebagai sistem pelaporan masyarakat yang berdiri 

sendiri bagi sekolah-sekolah, sesuai dengan arahan dan prefensi USAID. 

Pelaksanaan 3.2.	

Personel dan sumber daya/materi yang dibutuhkan untuk penerapan kegiatan 

Personel pelatihan yang sudah memahami paket tersebut mengarahkan pelaksanaan pelatihannya. 

Pelatihan DBE 2 yang dilakukan secara luas memberikan jaminan bahwa staf-staf yang terlatih 

tersedia di setiap kantor propinsi. Staf DBE 2 berlatar belakang pendidikan sehingga mereka 

tidak hanya kompeten dalam komponen TIK, prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa, serta 

pendekatan aktif tetapi juga memahami realitas sehari-hari SD di Indonesia beserta masyarakat 

setempat. 

DBE 2 melatih tim sekolah yang terdiri atas kepala sekolah, seorang anggota komite sekolah, dan 

dua guru. Sumber-sumber informasi dilengkapi dengan manual-manual yang user friendly, power 

point, dan perangkat lunak. Semua bahan-bahan tersebut tersimpan secara mudah dalam satu CD. 

Pengecek virus perlu diperbaharui secara reguler agar ada data terkini terkait dengan virus-virus 

lokal maupun internasional. Setiap sekolah diharapkan dapat menyediakan sendiri perangkat 

keras.

Jangka waktu implementasi (contoh: satu semester, satu tahun ajaran sekolah, dll) 

Pelatihan, termasuk pencetakan draf pertama LMS, dapat diselesaikan dalam waktu sehari. Akan 

tetapi, data yang diperlukan tergantung pada waktu. Contohnya, pada saat pendaftaran siswa baru, 

atau hasil ujian dan/atau tamatan yang baru didapatkan sekolah-sekolah setelah dimulainya tahun 

ajaran baru. SDS yang lengkap, dengan database yang lebih lengkap dan luas memerlukan waktu 

lebih lama untuk memastikan kelengkapan dan akurasi hasilnya. Diharapkan pada saat pemasukan 

data, kegiatan ini telah benar-benar menjadi bagian dari tugas reguler sekolah sehingga kecepatan, 

penjadwalan dan kelengkapannya akan menjadi lebih baik. Beberapa sekolah telah menunjukkan 

niat mereka untuk menyampaikan LMS tiap semester, karena mudah dilakukan dengan adanya 

perangkat lunak tersebut. 

Pedoman penganggaran atau estimasi biaya jika berlaku 

Semua materi DBE 2 bebas biaya. Pengecekan virus merupakan perangkat lunak yang bebas dari 

biaya dan dapat diperbaharui secara reguler melalui internet. DBE 2 melatih tim sekolah dan bukan 

per individu sehingga diperlukan biaya untuk pelatihan kelompok dengan empat anggota selama 

dua hari. Akan sangat pantas jika sekolah-sekolah menyediakan sebuah USB khusus dengan 

kapasitas 1 gigabyte sehingga para pengguna dapat bekerja di luar jam sekolah. USB tersebut juga 

berguna sebagai pengaman untuk antisipasi terjadinya kerusakan pada komputer. 

Evaluasi 3.3.	

Berdasarkan target, proses monitoring dan evaluasi diarahkan pada orang tua siswa, masyarakat 

setempat, dan staf sekolah. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan terkait dengan target-target 

tersebut umumnya meliputi seberapa informatif dan mudah diaksesnya LMS serta seberapa 

8



Panduan Praktik Terbaik DBE 2 - Laporan Mutu Sekolah Panduan Praktik Terbaik DBE 2 - Laporan Mutu Sekolah

luasnya jumlah pembacanya. Aspek-aspek teknis evaluasi dapat digunakan dalam perencanaan 

pengembangan sekolah di mana keputusan-keputusan yang diambil didasarkan pada data-data yang 

nyata dan terkini. Sebuah evaluasi lengkap telah diselesaikan pada bulan Juni 2010 dan hasilnya 

dapat ditemukan pada bagian lampiran. 

Berikut ini adalah pertanyaan-pertanyaan kualitatif yang cocok untuk diajukan pada orang tua 

siswa/komite sekolah dalam rangka mengukur efektivitas LMS:

Pernahkah anda membaca LMS?1.	

Di mana anda pernah melihat salinannya? 2.	

Bagaimana dengan kawan/anak/masyarakat anda ? 3.	

Pernahkan anda membahasnya dengan kawan-kawan anda? Anak-anak anda? Guru-guru? 4.	

masyarakat? 

Aspek-aspek mana saja yang paling berguna? 5.	

Apakah LMS ini telah mempengaruhi pemahaman anda tentang sekolah? Stafnya? 6.	

Perencanaannya? Akuntabilitasnya? 

Berikut pertanyaan-pertanyaan kualitatif yang cocok untuk staf sekolah dalam rangka mengukur 

efektivitas LMS: 

Pernahkan anda membaca LMS? 1.	

Apakah anda memberikan kontribusi pada pengembangannya?2.	

Apakah LMS menampilkan gambaran yang tepat tentang sekolah?3.	

Pencantuman apa saja yang paling berguna bagi anda?4.	

Aspek mana saja yang paling berguna? 5.	

Di bawah ini adalah contoh hasil evaluasi orang tua siswa.
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4.	 Lampiran-lampiran

Ringkasan Eksekutif – Laporan Dampak dan Evaluasi (Juni 2010)

Salah satu strategi penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan adalah pengembangan 

komunikasi yang singkat, tepat, dan dapat dipercayai dalam sekolah-sekolah dan antara sekolah 

dengan masyarakat setempat. Laporan Mutu Sekolah (LMS) telah diidentifikasi sebagai satu alat 

yang dapat membantu sekolah-sekolah mengembangkan rencana perbaikan, mengawasi kemajuan 

perbaikan, dan pada saat yang sama mempromosikan partisipasi masyarakat setempat dalam 

mendukung sekolah menjadi pemangku kepentingan yang lebih bijaksana dan peduli. Laporan ini 

menggambarkan temuan-temuan dari studi evaluasi dan dampak untuk menilai apakah LMS telah 

memenuhi tujuan-tujuan tersebut. 

LMS dirancang dan diujicobakan pada tahun 2007 dalam dua bentuk, yakni sebagai paket perangkat 

lunak yang berdiri sendiri di Jawa Tengah dan Sumatera Utara di bawah DBE 2, dan sebagai bagian 

dari Sistem Database Sekolah (SDS) di bawah DBE 1 di semua propinsi. Evaluasi ini berfokus pada 

bentuk keluaran yang berdiri sendiri, tetapi juga memberi peniliaian pada LMS yang digunakan di 

bawah SDS di Jawa Timur. Dua sumber informasi digunakan dalam evaluasi ini, yakni hasil dari 

kegiatan monitoring dan evaluasi DBE 2 yang dilakukan di Sumatera Utara dan Jawa Tengah 

dari Februari sampai dengan Maret 2010, serta diskusi-diskusi kelompok terarah (focus group 

discussion/FGD) yang diadakan di Jawa Tengah dan Jawa Timur pada 17-28 Mei 2010. 

Data Monitoring dan Evaluasi (M&E) beserta hasil dari FGD menunjukkan bahwa LMS telah 

berjalan secara sukses. Sekolah-sekolah sangat mendukung LMS. Mereka telah menggunakannya 

dengan baik dan secara luas karena mereka percaya LMS memberikan representasi yang baik atas 

sekolah mereka. LMS telah memenuhi tujuan-tujuan yang telah dibebankan padanya. 

LMS telah digunakan secara konsisten oleh pengelola sekolah untuk memantau kualitas sekolah 

mereka dan untuk melibatkan komite sekolah dan para guru dalam proses perencanaan sekolah. 

Dengan ditempatkannya secara umum di papan pengumuman sekolah dan dipresentasikannya 

di rapat-rapat dengan orang tua siswa, LMS secara sukses telah digunakan sebagai alat untuk 

komunikasi dengan orang tua siswa dan masyarakat setempat. Selain itu, proses ini mendukung 

tujuan Pemerintah Indonesia terkait dengan pelaporan institusi-institusi pemerintah secara 

terbuka, transparan, dan akuntabel terhadap masyarakat. Manfaat yang tidak terencanakan adalah 

penggunaan LMS untuk mendukung kegiatan-kegiatan penggalangan dana. 

Peserta pun telah mampu mengidentifikasikan beberapa perbaikan terhadap format presentasi, 

dan ini menunjukkan adanya pemahaman yang lebih dalam mengenai apa yang dimungkinkan 

dengan jenis komunikasi sekolah-masyarakat seperti ini beserta manfaat-manfaatnya. Contoh-

contoh yang dikemukakan oleh para peserta dalam sesi-sesi studi kasus dan penelitian tindakan 

menunjukkan bahwa para peserta dapat memanfaatkan LMS untuk mengidentifikasi bagian-bagian 

untuk perbaikan sekolah dan selanjutnya melakukan analisis yang lebih detail terkait dengan sebab 

dan akibat. 
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Beberapa bagian dapat dipertimbangkan lebih lanjut jika LMS akan disebarkan lebih luas. 

Isi dan format LMS harus diperbaiki agar dapat merefleksikan kebutuhan perencanaan para 

pemangku kepentingan dan beberapa isi dapat dipersingkat. Pelatihan tentang pemasukan data 

dan penggunaan perangkat lunak harus disesuaikan untuk menghindari beberapa kesalahan dalam 

pengelolaan file. Pelatihan tentang diseminasi harus disesuaikan untuk lebih fokus pada strategi 

untuk mengatasi tingkat keluarnya (turnover) kepala sekolah dan anggota komite. Pelatihan untuk 

LMS dapat mengintegrasikan upaya DBE 2 baru-baru ini terkait dengan penelitian tindakan dalam 

sekolah/kelas untuk menegaskan adanya pemahaman lebih dalam terkait dengan hubungan antara 

proses pengajaran-pembelajaran dengan hasil-hasilnya yang dilaporkan melalui LMS. Akhir kata, 

walaupun LMS dirancang untuk digunakan oleh sekolah, strategi-strategi untuk mendapatkan 

dukungan resmi dari otoritas pendidikan nasional dan/atau lokal harus ditinjau kembali. 

Metodologi Evaluasi4.1.	

Evaluasi dibagi menjadi dua bagian: kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif menggunakan 

hasil M&E DBE 2 di dua propinsi yang menerapkan LMS versi berdiri sendiri. Pengumpulan data 

dilakukan sejak Februari hingga Maret 2010, dengan metode sampel acak dan meliputi para kepala 

sekolah, anggota komite sekolah, guru, dan orang tua siswa. Responden diminta untuk menjawab 

serangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan pengembangan dan penggunaan produk LMS. 

Evaluasi kualitatif dilakukan melalui penyelenggaraan Diskusi Kelompok Terarah dengan para 

kepala sekolah, anggota komite sekolah, dan guru dari sekolah-sekolah di empat gugus di dua 

propinsi. Jawa Tengah dipilih karena telah dijalankannya LMS di Kohor 1 dan Kohor 2 selama 

lebih dari dua tahun, sehingga memungkinkan diskusi yang lebih dalam mengenai manfaat dan 

aplikasinya berdasarkan periode waktu yang lebih lama. Diskusi-diskusi tersebut diadakan di 

Kudus (gugus Kohor 1) dan Demak (gugus Kohor 2). Jawa Timur terpilih sebagai propinsi kedua 

dikarenakan gugus-gugus di sana telah terekspos oleh LMS yang berdiri sendiri sebagai bagian 

dari uji coba, dan telah mendapatkan pelatihan tentang SDS dari DBE 1. Hal ini memungkinkan 

dilakukannya sebuah perbandingan tentang aplikasi LMS dalam SDS. Diskusi-diskusi diadakan di 

kluster Tuban dan Mojokerto. Di lain sisi, walaupun Sumatera Utara telah memperlihatkan tingkat 

penerimaan dan dukungan yang tinggi, namun tidak dilibatkan karena alasan perbenturan jadwal. 

Ringkasan Temuan-temuan Monitoring dan Evaluasi 4.2.	

Daftar pertanyaan telah dibagikan kepada para pemangku kepentingan sekolah. Pertanyaan-

pertanyaan untuk para kepala sekolah dan anggota komite berfokus pada pengembangan, distribusi, 

umpan balik masyarakat, dan transparansi. Sedangkan daftar pertanyaan untuk para guru dan 

masyarakat berfokus pada tingkat akses ke informasi dan tingkat kegunaan konten. 

Hasil M&E menunjukkan adanya minat tinggi dan keterlibatan para kepala sekolah, kontribusi yang 

pantas dari anggota komite sekolah, serta minat dari orang tua siswa dan anggota komite. Terkait 

dengan tujuan-tujuan LMS, hasil M&E memberikan konfirmasi bahwa sekolah-sekolah secara 

efektif telah menggunakan LMS sebagai sebuah alat untuk membantu mereka dalam pelaksanaan 

evaluasi dan perencanaan. Sekolah-sekolah juga telah menggunakan LMS untuk mengawasi 
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kegiatan-kegiatan perbaikan sekolah dan mengkomunikasikan kesuksesan kepada orang tua 

siswa dan masyarakat setempat. Ada bukti yang cukup kuat dari kluster-kluster Kohort 1 bahwa 

kebanyakan orang tua siswa dan masyarakat setempat pernah melihat dan memahami LMS. Semua 

responden setuju bahwa kontribusi LMS terhadap meningkatnya keterbukaan, transparansi, dan 

akuntabilitas tidak layak dipertanyakan lagi. Hal ini didukung oleh data M&E yang menunjukkan 

bahwa LMS secara akurat merepresentasikan kualitas sekolah. Semua bukti mengindikasikan 

pencapaian yang luar biasa atas tujuan-tujuan LMS. 

Tabel 1: Persentase responden yang melaporkan LMS telah secara akurat merefleksikan 

kualitas sekolah mereka 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2

Kepala Sekolah 100% 92% 90%

Komite Sekolah 100% 100% 100%

Guru 100% 95% 100%

Rata-rata 100% 98% 97%

Temuan-temuan Monitoring dan Evaluasi 4.3.	

Di bawah ini adalah jawaban-jawaban yang lebih spesifik dan detail dari berbagai propinsi dengan 

kelompok target yang berbeda-beda. Konsistensi jawaban dari berbagai kelompok pemangku 

kepentingan di propinsi-propinsi target memperkuat validitas temuan-temuan tersebut. Kohor 2 

Jawa Tengah menerima pelatihan awal terkait dengan LMS hanya dua bulan sebelum pengumpulan 

data M&E sehingga jawaban-jawaban mereka yang lebih rendah jelas dipengaruhi oleh periode 

implementasi yang lebih pendek. 

Aspek 1: Pengembangan, Distribusi, Jawaban Masyarakat, dan Transparansi 

Tabel 2: Jumlah Kepala Sekolah, Komite Sekolah, dan Guru yang menjawab 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2
Total

Kepala Sekolah 21 12 20 53

Komite Sekolah 21 11 18 50

Guru 59 49 80 188

Penyelesaian LMS a.	
Tingkat penyelesaian LMS cukup tinggi. Dua kepala sekolah dari Sumatera Utara yang melaporkan 

bahwa LMS belum selesai baru saja pindah ke kedua sekolah tersebut sehingga belum mendapatkan 

informasi ataupun pelatihan tentang LMS di bawah DBE 2. 
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Tabel 3: Jumlah persentase Kepala Sekolah dan Komite Sekolah yang telah melaporkan 

penyelesaian LMS 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2

Kepala Sekolah 90% 100% 100%

Komite Sekolah 95% 73% 78%

Distribusi LMSb.	
Distribusi LMS juga cukup tinggi. Kedua kepala sekolah dari Sumatera Utara yang baru ditransfer 

ke dua sekolah tersebut tidak melakukan distribusi LMS. Satu kepala sekolah dari Kohor 1 Jawa 

Tengah melaporkan tidak tersedianya data yang lengkap sehingga baru akan didistribusikan pada 

akhir tahun pelajaran sekolah. Terkait dengan komite sekolah, mereka yang melaporkan bahwa 

LMS belum didistribusikan beralasan bahwa mereka merasa orang tua siswa tidak akan mengerti 

isi LMS atau mereka tidak mengerti mengapa LMS tidak didistribusikan. 

Tabel 4: Jumlah persentase kepala sekolah dan komite sekolah yang melaporkan bahwa 

LMS telah didistribusikan atau diumumkan di ruang publik 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2

Kepala Sekolah 90% 92% 100%

Komite Sekolah 95% 73% 61%

Tanggapan masyarakat terhadap LMSc.	
Umpan balik dari para kepala sekolah dan anggota komite sekolah digabungkan, di mana gugus-

gugus Kohor 1 di kedua propinsi menyatakan adanya minat lebih tinggi dari orang tua siswa dan 

masyarakat setempat dibandingkan dengan Kohor 2. Ini mungkin saja disebabkan oleh pelatihan 

LMS yang baru-baru ini diadakan di Kohor 2 Jawa Tengah. Beberapa umpan balik penting yang 

dilaporkan para kepala sekolah terkait dengan masyarakat setempat adalah kontribusi sukarela 

mereka ke sekolah, meningkatnya pertanyaan dari mereka mengenai sekolah, dan meningkatnya 

partisipasi mereka di rapat-rapat sekolah. Para guru di Sumatera Utara melaporkan adanya perbaikan 

dalam hubungan antara guru dengan orang tua siswa, di mana orang tua siswa banyak mengajukan 

pertanyaan mengenai anak-anak mereka. Para guru di Jawa Tengah melaporkan meningkatnya 

tingkat kehadiran orang tua siswa dalam rapat-rapat, di mana orang tua siswa menawarkan waktu 

mereka secara sukarela dan meningkatkan harapan mereka atas performa para guru. 
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Tabel 5: Jumlah Persentase Kepala Sekolah, Komite Sekolah, dan Guru yang melaporkan 

bahwa masyarakat setempat memberikan umpan balik kepada sekolah terkait dengan 

Rencana Kegiatan Sekolah. 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2

Kepala Sekolah 63% 60% 10%

Komite Sekolah 55% 38% 30%

Guru 63% 80% 50%

Rata-rata 61% 66% 30%

LMS dan Rencana Kegiatan Sekolah (RKS) d.	
LMS dianggap telah memberikan kontribusi positif terhadap perencanaan sekolah di berbagai 

propinsi serta kohor-kohor. Area-area perbaikan dalam program berdasarkan laporan dari para 

kepala sekolah dan anggota kelompok berbeda-beda. Di Sumatera Utara, LMS dilaporkan telah 

membantu mengidentifikasi alokasi dana BOS, meningkatkan dukungan terhadap mata pelajaran 

dan kelas-kelas tertentu, memperbanyak kegiatan ekstra kurikuler dan program-program pelatihan 

guru. Di Jawa Tengah, LMS dilaporkan telah memungkinkan penggunaan BOS dan anggaran 

sekolah secara tertentu, menghasilkan rencana kerja yang lebih fokus dan detail, serta memberikan 

perhatian lebih terhadap proses pengajaran dan pencapaian siswa. 

Tabel 6: Jumlah Persentase Kepala Sekolah dan Komite yang melaporkan bahwa LSM 

telah membantu dalam mengidentifikasi program-program baru untuk Rencana Kegiatan 

Sekolah 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2

Kepala Sekolah 100% 82% 75%

Guru 95% 75% 100%

Rata-rata 97% 79% 83%

LMS dan Transparansie.	
Dengan adanya seruan transparansi dari pemerintah Indonesia, tidak mengejutkan ketika sekolah-

sekolah menyatakan bahwa LSM berkontribusi menuju tujuan tersebut. Walaupun demikian, alasan 

yang diberikan untuk mendukung posisi ini didasari atas bukti bahwa diseminasi informasi sekolah 

ke publik melalui LMS memang memiliki keunggulan. Di Sumatera Utara, jawaban-jawaban yang 

diberikan dapat dibagi menjadi tiga kategori: informasi yang disediakan jelas dan mudah dipahami, 

informasi secara jelas memperlihatkan perbaikan atau kekurangan selama kurun waktu tertentu, 

dan terakhir, alokasi dana sekolah dan pengeluaran dana untuk rencana perbaikan sekolah jelas. 

Di Jawa Tengah, mayoritas jawaban mengidentifikasi secara spesifik data-data finansial dan yang 

terkait dengan siswa-siswa yang telah tersedia untuk umum, memberikan informasi terkait dengan 

level perincian dan kuantitas informasi, serta menyatakan bahwa laporan tersebut terpampang di 

papan pengumuman sebagai bagian dari keterbukaan, transparansi, dan akuntabilitas. 
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Tabel 7: Jumlah Persentase Kepala Sekolah dan Komite yang melaporkan bahwa LMS 

mendukung keterbukaan, transparansi, dan akuntabilitas sekolah 

Sumatera Utara
Jawa Tengah

Kohor 1
Jawa Tengah

Kohor 2

Kepala Sekolah 100% 100% 100%

Guru 100% 100% 100%

Rata-rata 100% 100% 100%

Aspek 2: Tingkat Akses dan Kegunaan LMS 

Para guru, orang tua siswa, dan anggota masyarakat disodori serangkaian pertanyaan untuk 

mendapatkan perspektif mereka terkait dengan kemudahan akses terhadap LMS dan kegunaan 

isinya.

Akses terhadap LMSf.	
Tabel di bawah ini meringkas jawaban-jawaban terhadap dua pertanyaan berikut: apakah LMS 

telah dibaca dan jika ya, dari mana responden mendapatkan akses terhadap informasi tersebut. 

Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan, muncul dua kecenderungan. Yang pertama, 

responden di Sumatera Utara terlihat dapat mengakses LMS secara lebih konsisten dibandingkan 

dengan responden dari Jawa Tengah. Kedua, responden dari Kohor 1 lebih mungkin telah membaca 

LMS. Dan yang ketiga, papan pengumuman sekolah merupakan sumber informasi yang paling 

digunakan. Visibilitas LMS yang tinggi di Sumatera Utara menguatkan pernyataan para kepala 

sekolah bahwa LMS telah didistribusikan. Di Jawa Tengah, banyak guru yang telah melihat LMS 

di kantor kepala sekolah atau di rapat-rapat tertentu. Selain itu, tiga sekolah telah memberikan para 

orang tua siswa masing-masing satu salinan sehingga persentase orang tua siswa yang memiliki 

salinan sangat tinggi. 

Tabel 8: Jumlah Persentase Guru, Orang tua Siswa, dan Masyarakat yang telah membaca 

LMS dan di mana mereka membaca LMS tersebut2.

Guru
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=59 n=20 n=22

Membaca salinan? 100% 41% 28%

Di mana?

Memiliki salinan 15% 25% 27%

Papan Pengumuman Sekolah 88% 50% 23%

Kelas 4% 0% 0%

Lain-lain 12% 40% 54%

2	  Persentasi lebih dari 100% karena diperbolehkannya memberikan lebih dari satu jawaban.
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Orang Tua
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=59 n=12 n=6

Membaca salinan? 70% 25% 7%

Di mana?

Memiliki salinan 0% 42% 33%

Papan Pengumuman Sekolah 88% 67% 50%

Kelas 0% 0% 0%

Lain-lain 12% 17% 0%

Tokoh Masyarakat
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=17 n=9 n=6

Membaca salinan? 81% 75% 30%

Di mana?

Memiliki salinan 6% 22% 50%

Papan Pengumuman Sekolah 94% 33% 16%

Kelas 0% 0% 0%

Lain-lain 6% 11% 0%

Kegunaan LMSg.	
Responden yang menjawab telah membaca LMS kemudian ditanya pendapat mereka tentang bagian-

bagian mana yang mereka anggap paling berguna. Di Sumatera Utara, jumlah responden yang 

cukup besar menjadikannya sebagai barometer yang berguna untuk profil sekolah dan program-

program sekolah yang populer di kalangan guru, orang tua siswa, dan masyarakat setempat. Para 

guru juga menganggap bagian profil guru dan siswa menarik. Menarik untuk dicatat bahwa 81% 

dari guru-guru berkontribusi pada pengembangan LMS di Sumatera Utara. Jawa Tengah memiliki 

jumlah responden yang lebih sedikit dan jawaban-jawaban yang lebih berpencar, walaupun orang 

tua siswa dan masyarakat setempat menganggap bagian-bagian yang menggambarkan program 

sekolah sebagai yang paling berguna. Semua responden di Jawa Tengah merasa bahwa LMS telah 

mengubah perspektif mereka tentang sekolah. 

Tabel 9: Bagian isi LMS yang paling disukai, seperti yang diidentifikasi oleh para guru, 

orang tua siswa, dan tokoh masyarakat 

Guru
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=59 n=20 n=22

Profil sekolah 66% 25% 32%

Profil peserta didik 50% 20% 27%

Profil guru 60% 20% 9%
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Guru
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=59 n=20 n=22

Profil keuangan 43% 35% 13%

Ekstrakurikuler 44% 15% 0%

Program sekolah 72% 70% 32%

Lain-lain 3% 10% 9%

Kontribusi 81% 37% 22%

Orang Tua Siswa
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=59 n=12 n=6

Profil sekolah 51% 25% 33%

Profil peserta didik 30% 33% 50%

Profil guru 25% 25% 17%

Profil keuangan 22% 42% 50%

Ekstrakurikuler 30% 33% 33%

Program sekolah 56% 83% 83%

Lain-lain 3% 8% 0%

Perubahan perspektif ? 93% 100% 100%

Tokoh Masyarakat
Sumatera Utara

Jawa Tengah
Kohor 1

Jawa Tengah
Kohor 2

n=17 n=9 n=6

Profil sekolah 53% 33% 83%

Profil peserta didik 0% 22% 33%

Profil guru 6% 22% 33%

Profil keuangan 18% 89% 83%

Ekstrakurikuler 18% 33% 50%

Program sekolah 53% 89% 100%

Lain-lain 6% 24% 0%

Perubahan perspektif ? 82% 100% 100%

Studi Kasus LMS: Oleh SDN Bintoro 5 Demak, Kudus, Jawa Tengah

Setelah profil sekolah selesai dilengkapi dan formulir dicetak, kami mendistribusikan LMS ke kepala 

sekolah-kepala sekolah, guru-guru, anggota-anggota komite sekolah, dan pemangku kepentingan 

pemerintah karena peran mereka dalam mendukung perbaikan kualitas sekolah. Melalui LMS, para 

pemangku kepentingan diberikan ringkasan informasi terkait dengan program-program sekolah, 

pendanaan, kegiatan-kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. 
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LMS dapat diakses oleh para pemangku kepentingan pendidikan melalui rapat-rapat reguler, 

papan buletin, dan juga telah kami lampirkan formulir ke dalam laporan tahunan sehingga dapat 

dibaca oleh Dinas Pendidikan propinsi/kabupaten/kota atau kantor Kementerian Agama di daerah. 

Kami juga mengunduh LMS ke dalam blog-blog Pusat Sumber Belajar Gugus sehingga dapat 

pula diakses oleh sekolah-sekolah yang bukan rekan DBE. Kelompok Kerja Guru/Kelompok Kerja 

Kepala Sekolah (KKG/KKKS) merupakan salah satu cara paling baik untuk mendiseminasikan 

LMS ke sasaran yang lebih luas. 

Kami menggunakan LMS untuk mengumpulkan berbagai aspek data yang berbeda: nomor siswa, 

program pendanaan, pencapaian siswa, fasilitas sekolah, dan lain-lain. LMS membantu sekolah-

sekolah memperoleh pendanaan dan menyampaikan informasi mengenai pencapaian-pencapaian 

yang telah diraih sekolah kepada para pemangku kepentingan. 

Semenjak kami menggunakan LMS sebagai alat pelaporan, pendaftaran siswa di sekolah kami 

meningkat dan kami menerima dukungan pendanaan lebih banyak dari orang tua siswa dan 

masyarakat setempat. Kami menggunakan dana ini untuk membangun fasilitas sekolah yang baru 

dan untuk mendukung kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler siswa. 

Dalam rangka memastikan keberlanjutan LMS, kami akan mengumumkan LMS di papan 

pengumuman sekolah dan mengunduhnya ke blog-blog agar dapat diakses oleh para guru. 

Studi Kasus SDS: Oleh SDN Meri 01 Magersari – Mojokerto, Jawa Timur

Terdapat banyak sekali pemangku kepentingan yang terlibat dalam pembuatan SDS/LMS di 

SDN Meri 01. Langkah pertama dalam pembuatan SDS/LMS adalah pengidentifikasian data, 

pengambilan data yang akurat dan valid, dan kemudian pemasukan data. Diseminasi SDS/LMS 

dapat dilakukan di forum sekolah atau rapat sekolah. SDS/LMS ini harus disosialisasikan kepada 

pemangku kepentingan-pemangku kepentingan berikut ini: para guru, Komite Sekolah, orang tua 

siswa, Dinas Pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. SDS perlu disosialisasikan karena 

dapat membantu mempromosikan kesuksesan sekolah dan membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan terkait dengan pengelolaan sekolah. Alhasil, para pemangku kepentingan ini akan 

memberikan dukungan yang lebih. 

Sosialisasi dan distribusi SDS/LMS ke pemangku kepentingan terkait (orang tua siswa, Komite 

Sekolah, tokoh masyarakat, pejabat Dinas Pendidikan, pejabat kantor Kementerian Agama 

di daerah) akan memberikan dampak positif terhadap sekolah. LMS disosialisasikan melalui 

penyediaan informasi kepada orang tua siswa pada saat rapat pendistribusian hasil ujian siswa di 

akhir tahun sekolah atau dengan mengumumkannya di papan sekolah. Kelompok SDS sekolah 

kami bahkan telah mendiseminasikannya ke sekolah-sekolah yang bukan rekan DBE 2 dengan 

memberikan mereka perangkat lunak dan menjelaskan cara pengembangan SDS/LMS. 

Sekolah kami menggunakan SDS sebagai sumber evaluasi program sekolah. Selain itu, alat ini juga 

digunakan untuk pengaksesan informasi terkait dengan kesuksesan yang diraih sekolah, seperti 

pencapaian-pencapaian akademis maupun yang bukan bersifat akademis. Di sekolah kami, hasil 
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SDS dapat digunakan untuk meningkatkan pencapaian sekolah dan menyesuaikan anggaran sekolah 

dengan prioritas kami. Pengalaman sekolah kami menunjukkan bahwa jika terdapat program yang 

belum terselesaikan namun tetap relevan, maka akan dilanjutkan pada tahun ajaran berikutnya, dan 

tidak ditinggalkan begitu saja seperti sebelumnya. Kami juga dapat melihat di mana saja program-

program telah memberikan pengaruh terhadap hasil-hasil sekolah. 

Menurut pandangan kami, SDS/LMS sangatlah penting dan kami akan terus mengembangkannya 

tiap tahun dengan memperbaharui data dan hasil-hasil program sekolah. Melalui SDS/LMS, 

kami akan terus melakukan evaluasi atas kesuksesan dan kekurangan sekolah kami. Kami akan 

termotivasi untuk menanggapi kekurangan dan mengembangkan kesuksesan. 
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